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Abstrak

Tenun Donggala adalah suatu karya seni budaya suku Kaili, yang mendiami Donggala, lembah Palu dan
sekitarnya. Mengandung makna filosofis yang diwariskan secara turun temurun, sehingga menjadikan Tenun
Donggala sebuah warisan budaya di Kabupaten Donggala, Sigi dan Kota Palu, dimana tiga daerah ini
sebelumnya masuk dalam wilayah administrasi Kabupaten Donggala, namun Sigi dan Kota Palu dimekarkan
menjadi daerah otonom. Tenun Donggala yang telah menjadi ciri khas Kabupaten Donggala, memiliki ciri khas
tersendiri, khususnya pada teknik pembuatan yang masih dipertahankan alat tenun gedogan maupun Alat Tenun
Bukan Mesin (ATBM) untuk menghasilkan kain tenun dengan kerapatan hasil tenun yang tinggi, sehingga
kualitasnya sangat baik dan tahan lama. Ciri khas lainnya yaitu pada setiap tepi kain tenun sebelah kiri lembaran
kain tidak boleh diberikan motif (polos) biasanya warna putih digunakan sebagai bahan sarung dengan lebar
maximal 5 cm atau yang disebut Sele. Setiap lembar kain Tenun Donggala terdapat motif bomba (bunga)
dan/atau daun khas Kab. Donggala baik di sungkit (subi) atau tidak. Kain Tenun Donggala diproduksi di 4
(empat) kecamatan yaitu: Kecamatan Banawa, Kecamatan Banawa Tengah, Kecamatan Labuan dan Kecamatan
Tanantovea. Untuk menjaga orisinalitas dan keaslian Tenun Donggala, Pemerintah Daerah Kabupaten Donggala
melalui Surat Keputusan Bupati Donggala mengesahkan Asosiasi Sarung Tenun Donggala Kabupaten Donggala,
sebagai Lembaga/ Kelompok yang bertanggung jawab terhadap kelestarian Tenun Donggala. Oleh karena itu
Asosiasi Sarung Tenun Donggala Kabupaten Donggala berposisi sebagai pemohon Indikasi Geografis Tenun
Donggala agar tenun ini mendapatkan perlindungan Indikasi Geografis sehingga tidak dipalsukan,
disalahgunakan, dan dimanfaatkan oleh pihak yang tidak berhak, sehingga nilai ekonomi dari penjualan Tenun
Donggala dapat dirasakan oleh masyarakat yang memproduksi dan menjual tenun ini.



